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ABSTRAK 

 

Syaftiani Wahyu Agustin: 1601015032. “Pengaruh Self-esteem terhadap 

Pemilihan Karier Siswa Kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta”. Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2020. 

 

Permasalahan yang kerap terjadi pada siswa SMA yaitu terdapat siswa yang masih 

bingung dengan kelanjutan karier mereka setelah lulus SMA. Hal ini dikarenakan 

penilaian diri atas kemampuan mereka yang cukup rendah atau disebut self-

esteem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh self-esteem 

terhadap pemilihan karier siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta yang berjumlah 155 

siswa. Sehingga, didapatkan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 112 

siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan menggunakan skala 

likert. Jumlah item kuesioner pada instrumen self-esteem dan pemilihan karier 

adalah sebanyak 49 item pernyataan. Hasil penelitian diketahui bahwa tingkat 

self-esteem maupun pemilihan karier siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 

Jakarta tergolong dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini 

diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan anatara self-esteem terhadap 

pemilihan karier siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta. Pengaruh 

yang diberikan adalah sebesar 47,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

selain self-esteem. 

 

Kata Kunci: Self-esteem, Pemilihan Karier, Siswa 
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ABSTRACT 

Syaftiani Wahyu Agustin: 1601015032. "The Influence of Self-esteem on Career 

Choices for Class XII Students at Muhammadiyah 4 Jakarta Senior High School". 

Undergraduate Thesis. Jakarta: Guidance and Counseling Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA 

University, 2020. 

 

The problem that often occurs in senior high school students is that there are 

students who are still confused about the continuation of their careers after 

graduating from senior high school. This is because their assessment of their 

abilities is quite low or called self-esteem. This study aims to determine the effect 

of self-esteem on career choices for class XII students at SMA Muhammadiyah 4 

Jakarta. This research uses quantitative methods. The population in this study 

were 155 students of class XII at Muhammadiyah 4 Jakarta senior high school. 

So, the sample obtained in this study were as many as 112 students of class XII at 

Muhammadiyah 4 Jakarta senior high school. The data collection technique used 

in this study was a questionnaire using a Likert scale. The number of 

questionnaire items on the self-esteem and career choices instruments were 49 

statement items. The results showed that the level of self-esteem and career choice 

of class XII students at Muhammadiyah 4 Jakarta senior high school were in the 

medium category. The results of this study indicate a significance value (p) of 

0.000 (p <0.05), so the hypothesis in this study is accepted, namely that there is a 

significant influence between self-esteem on the career choices of class XII 

students at Muhammadiyah 4 Jakarta senior high school. The effect given is 

47.9% and the rest is influenced by variables other than self-esteem. 

 

Keywords: Self-esteem, Career Choices, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2045 Indonesia akan memasuki generasi emas dan akan 

mendapatkan bonus demografi dengan struktur populasi 70 persen berada 

pada kelompok usia produktif yaitu usia sekitar 15 – 64 tahun, sedangkan 30 

persen berada pada kelompok usia nonproduktif yaitu usia lebih dari 64 tahun 

dan dibawah usia 15 tahun (Nurlaily, 2020). 

Dikatakan sebagai usia produktif yaitu “ketika seseorang masih mampu 

untuk bekerja dan menghasilkan sesuatu” (dikutip dari 

www.kamusbesar.com/usia-produktif). Sedangkan menurut Hayati, Maryani, 

& Manalu (2006) kelompok usia produktif adalah dimana seseorang dapat 

berpenghasilan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Tingginya struktur 

populasi pada kelompok usia produktif sangat baik untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang unggul.  

Berdasarkan data di atas, kelompok usia produktif tersebut dimulai pada 

fase perkembangan masa remaja yang ditandai oleh terjadinya perubahan-

perubahan psikologis dan juga psikososial. Salah satu perubahan karakteristik 

yang menarik untuk dibahas pada masa remaja akhir yaitu ditandai dengan 

lebih memperhatikan masa depan mereka (Batubara J. R., 2010).  
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Hal tersebut, selaras dengan tugas perkembangan masa remaja menurut 

Havighurst (dalam Hurlock, 2002) yaitu mulai mempersiapkan karier 

ekonomi. Dengan ini, remaja harus mampu menyelesaikan tugas 

perkembangannya dengan mempersiapkan karier mereka secara matang. 

Dalam mempersiapkan karier, remaja selalu dihadapkan dengan situasi 

yang mengharuskan untuk mengambil sebuah keputusan dan salah satu 

bentuk pengambilan keputusan karier yang cukup kompleks serta mampu 

berdampak jangka panjang adalah pemilihan karier (Hijri & Akmal, 2017). 

Menurut Marliyah, Dewi, & Suyasa (2014) menjadikan pemilihan 

karier sebagai suatu tahapan baru dikehidupan mereka khususnya saat remaja, 

seperti menepatkan diri pada suatu hal dalam kehidupan, melihat kesesuaian 

posisi dalam kehidupan, dan menentukan posisi yang tepat dalam kehidupan. 

Sedangkan, menurut Dewa Ketut Sukardi (dalam Azizah, 2017) pemilihan 

karier didefinisikan sebagai suatu proses pengambilan keputusan karier yang 

dilakukan sepanjang hayat bagi mereka yang ingin mendapatkan kepuasan 

dari pekerjaannya. 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa dengan karier seseorang dapat 

memenuhi beberapa kepuasan dari pekerjannya seperti prestasi, identitas, 

aktivitas, hubungan antar manusia, serta nafkah lahiriah (Agung dalam 

Marliyah, Dewi, & Suyasa, 2014). Kemudian karier juga sudah dimulai pada 

masa kanak-kanak yang disebutkan sebagai suatu cita-cita, hal ini berkaitan 

dengan suatu bidang pendidikan tertentu, pekerjaan maupun profesi yang 

diinginkan (Marliyah, Dewi, & Suyasa, 2014). 
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Ginzberg, Ginzburg, Axelrad, & J. Herma (dalam Winkel & Hastuti, 

2004) memandang perkembangan karier sebagai suatu proses pemilihan 

karier yang dapat dibagi menjadi tiga periode yaitu periode fantasi (dari saat 

lahir hingga usia 11 tahun), periode tentatif (usia 11 – 17 tahun), dan periode 

realistik (usia 17 hingga kurang dari 25 tahun). 

Kemudian Ginzberg dkk memberikan pandangan terkait pemilihan 

karier sebagai suatu proses pengambilan keputusan karier yang dilakukan 

secara berulang-ulang seumur hidup bagi mereka yang mencari kepuasan 

dalam pekerjaannya. Dengan ini, maka dalam melakukan suatu pemilihan 

karier biasanya tidak cukup hanya dilakukan sekali dalam seumur hidup, 

tetapi akan mengalami suatu proses pengambilan keputusan karier kembali 

dengan jangka waktu tertentu. Ini berarti untuk mencapai kepuasan dalam 

pekerjaan, maka mereka senantiasa menilai kesesuaian antara perubahan 

tujuan karier dengan realita dunia kerja (Batubara J. , 2013). 

Dalam menentukan sebuah pilihan karier terhadap suatu jurusan 

maupun pekerjaan yang akan diambil bagi seorang remaja, dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Menurut Shertzer & Stone (dalam Winkel & Hastuti, 

2004) menguraikan sejumlah faktor internal dan faktor eskternal dalam 

memilih suatu karier. Faktor internalm dipengaruhi oleh keadaan jasmani, 

bakat, minat, karakteristik atau sifat, pengetahuan, taraf intelegensi, dan nilai-

nilai kehidupan. Sedangkan, faktor eksternal dipengaruhi oleh pergaulan 

teman sebaya, tuntutan pada jabatan, sosial ekonomi suatu negara atau 

daerah, sosial ekonomi keluarga, pendidikan sekolah, dan sebagainya. 
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Kemudian menurut Ginzberg dkk menguraikan bahwa terdapat empat 

variabel yang mempengaruhi pemilihan karier yaitu proses pendidikan, 

emosional, faktor realita, dan nilai-nilai kehidupan individu yang dianggap 

perlu dalam pemilihan karier (Batubara J. , 2013). 

Berdasarkan hasil survei penelitian sebelumnya dari Aminnurrohim, 

Saraswati, & Kurniawan (2014) faktor pemilihan karier yang memiliki 

presentase paling tinggi yaitu faktor internal dengan presentase sebesar 74% 

sedangkan faktor esternal dengan presentase 66% Salah satu hal yang 

berkaitan dengan faktor internal yaitu tentang nilai-nilai kehidupan, karena 

hal ini memiliki peran sangat penting dalam perilaku seseorang dan akan 

mempengaruhi harapan serta aspirasi dalam hidup, salah satu contoh dari 

nilai-nilai kehidupan ialah mencapai taraf prestasi tinggi demi harga diri 

(Winkel & Hastuti, 2004). Hal ini sependapat dengan Khalim (2016) salah 

satu faktor yang mempengaruhi pemilihan karier pada masa remaja adalah 

harga diri (self-esteem). 

Menurut Nathaniel Branden (dalam Refnadi, 2018) harga diri atau self-

esteem merupakan sebuah keyakinan dalam diri bahwa ia memiliki 

kemampuan untuk bertindak dan menghadapi sebuah tantang hidup, serta 

keyakinan dalam hak untuk bahagia, perasaan berharga, layak, dan menikmati 

hasil dari kerja keras kita. 

Salah satu teori self-esteem atau harga diri yang paling terkenal yaitu 

teori dari Coopersmith yang mendefinisikan self-esteem sebagai evaluasi 

yang dilakukan oleh setiap masing-masing individu seperti memandang 
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dirinya dengan sikap menerima atau menolak, kemudian meyakini 

kepercayaan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya, keberartian 

dalam hidup, kesuksesan, maupun sikap keberhargaan orang lain terhadap 

dirinya. Adapun definisi self-esteem atau harga diri secara singkatnya adalah 

penilaian diri yang dilakukan oleh individu itu sendiri terkait perasaan 

berharga maupun berarti dalam setiap sikap-sikap individu terhadap dirinya 

(Coopersmith dalam Widodo & Pratitis, 2013). 

Penilaian diri yang dilakukan oleh setiap individu diungkapkan dalam 

sikap yang tinggi dan rendah. Harga diri (self-esteem) yang tinggi akan 

membuat individu merasa percaya diri, memiliki penghargaan diri yang 

tinggi, kemudian meyakini akan kempuan yang dimilikinya, merasa berguna 

atau dibutuhkan, serta merasakan bahwa kehadirannya sangat diperlukan 

didalam kehidupannya. Dengan contoh seseorang yang memiliki harga diri 

atau self-esteem yang tinggi, dia merasa yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya, sehingga ia akan mencapai prestasi yang dia dan orang lain 

harapkan karena keyakinan tersebut yang akan memotivasi diri untuk 

bersungguh-sungguh untuk mencapai apa yang dia inginkan (Refnadi, 2018). 

Sedangkan, individu dengan harga diri yang cenderung rendah 

membuat individu tidak berani dengan tantangan-tangan yang baru dalam 

hidupnya dan lebih suka menghadapi hal-hal yang sudah dikenal dengan baik, 

serta menyenangi hal-hal yang tidak berkaitan dengan tuntutan, cenderung 

tidak berani mengungkapkan pendapat, pemikiran maupun perasaan yang 

dirasakannya, memiliki rasa takut dalam menanggapi respon dari orang lain, 
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tidak mampu membina komunikasi yang baik, dan kecenderungan hidupnya 

merasa tidak bahagian (Engko, Kurniasari, Nirmalasari, & Masusan dalam 

Refnadi, 2018). 

Dengan ini self-esteem atau harga diri mempunyai peran penting dan 

berpengaruh terhadap sikap maupun perilaku seseorang khususnya bagi 

remaja karena self-esteem merupakan salah satu dimensi dari konsep diri dan 

salah satu aspek dari kepribadian manusia (Kamila & Mukhlis, 2013). 

Umumnya remaja sudah dapat mempertimbangkan nilai-nilai yang 

mereka miliki dalam memilih dan menentukan kariernya, seperti dalam teori 

Ginzberg (dalam Marliyah, Dewi, & Suyasa, 2014) menjelaskan bahwa usia 

15 – 18 tahun sudah dapat memperluas pandangannya mengenai pekerjaan 

dan sadar akan faktor-faktor yang terlibat dalam pemilihan karier, sehingga 

remaja mampu mengembangkan konsep diri yang lebih jelas dan tepat 

berdasarkan kebutuhan untuk memperoleh kebahagiaan dan kesuksesan 

dimasa depan. 

Dalam suatu pemilihan karier yang dilakukan remaja biasanya 

dilakukan penuh pertimbangan atas kemampuan yang dimilikinya. Hal ini 

selaras dengan faktor internal dalam pemilihan karier yaitu self-esteem. Jika 

individu menilai kemampuan dalam dirinya negatif, maka kecenderungan 

dalam memilih suatu karier akan sulit dilakukan, berbanding terbalik dengan 

individu yang memiliki self-esteem yang tinggi, maka kecenderungan untuk 

memilih karier akan mudah dilakukannya. 
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Pada masa remaja khususnya siswa SMA dapat dikatakan sebagai 

masa-masa yang cukup kurang menyenangkan bagi mereka. Hal ini 

dikarenakan, siswa dihadapkan pada berbagai macam tantangan dan rintangan 

yang harus mereka lewati secara baik dan memuaskan. Seringkali, masalah 

yang dialami oleh siswa ditahun kelulusannya ialah kebingungan dalam 

memilih pendidikan lanjutan maupun pekerjaan, banyaknya siswa yang gagal 

masuk jurusan impian hingga salah jurusan atau harus mengulang tahun 

depan. 

Berdasarkan studi pendahuluan dari instrumen dan wawancara yang 

peneliti lakukan kepada beberapa siswa SMA khususnya kelas XII, masalah 

yang sering dialami atau dominan kekhawatiran siswa yaitu masalah karier, 

dimana siswa mengalami kebingungan terhadap pemilihan pendidikan 

lanjutan maupun prospek yang sesuai dengan kemampuan dirinya. 

Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan pemilihan karier, yaitu suatu 

proses pengarahan diri kepada suatu tahapan baru dalam kehidupannya dan 

melihat posisi suatu tahapan baru dalam kehidupannya tersebut sampai 

pembuatan keputusan karier mereka (Dariyo, 2004). 

Alasan peneliti melakukan penelitian di SMA Muhammdiyah 4 Jakarta 

karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

sewaktu magang terhadap beberapa siswa kelas XII bahwa masih terdapat 

siswa yang bingung terhadap kelanjutan kariernya dan juga masih terdapat 

siswa yang belum memilih kariernya dikarenakan penilaian diri akan 

kemampuannya yang cukup rendah, hal ini sering disebut self-esteem.  
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Dengan ini, maka salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan 

karier adalah self-esteem, yaitu suatu evaluasi global seseorang mengenai 

dirinya tentang potensi yang dimilikinya (Santrock dalam Maya, Septiani, & 

Thahroni, 2018). 

Self-esteem dipilih sebagai faktor yang mempengaruhi pemilihan karier 

dalam penelitian ini karena apabila seseorang mampu menilai dan 

memandang dirinya terhadap kemampuan atau potensi yang dimiliki secara 

positif, maka akan membantu individu untuk menentukan jurusan maupun 

pekerjaan yang sesuai dengan potensi atau kemampuan yang dimilikinya. 

Pada penelitian sebelumnya mengenai self-esteem dan pemilihan karier 

terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan pemilihan karier 

siswa di SMA Negeri 1 Papar tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini, terbukti 

dengan penghitungan uji korelasi r Product Moment didapatkan hasil rhitung 

= 0,504 dan rtabel = 0,250. Jadi, apabila rhitung ≥ rtabel, maka ada korelasi 

atau hubungan antara dua variabel tersebut yaitu self-esteem dan pemilihan 

karier (Johan, 2017). 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Silitonga, Dahlan, & 

Utaminingsih (2017) yang berjudul “Hubungan Konsep Diri dengan Rencana 

Pilihan Karier Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2016/2017” diketahui bahwa terdapat hubungan antara konsep diri 

dengan rencana pilihan karier. Super dalam Santrock (2013) mengatakan 

bahwa konsep diri seseorang memainkan peranan utama dalam pemilihan 
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karier. Dalam hal ini bagian dari konsep diri menurut Carl Rogers salah 

satunya adalah self-esteem (Lieswani, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melanjutkan penelitian tersebut disalah satu sekolah swasta di 

Jakarta Timur yaitu di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta dengan mengetahui 

apakah adanya pengaruh self-esteem terhadap pemilihan karier siswa kelas 

XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta. Dengan ini, hal yang 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian di SMA 

Muhammadiyah 4 Jakarta yaitu tentang “Pengaruh Self-esteem terhadap 

Pemilihan Karier Siswa Kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti akan mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Permasalahan yang sering dialami siswa khususnya kelas XII yaitu 

masalah karier, dimana siswa mengalami kebingungan terhadap 

pemilihan pendidikan lanjutan maupun pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dirinya. Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan 

pemilihan karier dan self-esteem. 

2. Masih terdapat siswa yang bingung terhadap kelanjutan kariernya dan 

juga masih terdapat siswa yang belum memilih kariernya dikarenakan 

penilaian diri akan kemampuannya yang cukup rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

merasa perlu untuk melakukan pembatasan masalah yang berkaitan dengan 

penelitian. Hal ini dilakukan agar pengkajian dalam penelitian ini tidak 

terlampau jauh terhadap apa yang akan disimpulkan. Oleh karena itu 

permasalahan penelitian ini akan dibatasi pada pengaruh self-esteem terhadap 

pemilihan karier siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah dikemukakan diatas, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh self-esteem terhadap 

pemilihan karier siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta?” 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

dari segi teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap kajian ilmu bimbingan dan konseling terutama berkaitan dengan 

bidang karier. Mengembangkan teori terutama dalam pengembangan 

mengenai variabel penelitian yang menjelaskan tentang self-esteem dan 

pemilihan karier, serta diharapkan dapat dimanfaatkan dalam 

perbandingan untuk penelitian berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Guru BK dapat memahami adanya pengaruh self-esteem 

terhadap pemilihan karier siswa, sehingga guru BK dapat 

meningkatkan self-esteem dan mampu membimbing siswa dalam 

memilih karier melalui layanan bimbingan karier dengan tujuan 

untuk mempersiapkan karier siswa sesuai kemampuannya. 

b. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini, diharapkan siswa memperoleh informasi 

dan mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, serta 

menjadi pribadi yang memiliki self-esteem yang tinggi untuk 

menunjang pemilihan karier yang tinggi pula. 

c. Bagi Orang Tua 

Diharapkan dapat memberikan informasi bagi orang tua 

dengan memberikan pengawasan maupun pengarahan kepada anak-

anaknya dalam mengatasi permasalahan kariernya. 

d. Bagi peneliti 

Peneliti dapat mengetahui bahwa adanya pengaruh self-esteem 

terhadap pemilihan karier siswa dan mengetahui besaran pengaruh 

yang didapat pada variabel pemilihan karier dan self-esteem, 

sehingga untuk kedepannya mampu mengembangkan teori bagi 

penelitian selanjutnya. 
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